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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Perkembangan jaringan komputer yang meningkat begitu pesat 

dari waktu ke waktu, khususnya internet yang memberikan banyak 

manfaat, Pada era globalisasi saat ini membuat kita tidak dapat terlepas 

dari internet. Internet sudah menjadi kebutuhan sehari-hari baik dalam 

dunia pendidikan, bisnis maupun institusi pemerintah.  

Penggunaan Internet hendaknya disertai dengan adanya 

manajemen jaringan yang baik seperti memberikan batasan akses 

kecepatan pengguna, Namun permasalahan yang sering terjadi dalam 

sebuah jaringan komputer adalah proses pengiriman data yang lambat, 

rusak dan tidak sampai tujuan serta lemahnya keamanan pada jaringan 

seperti, pada yayasan pendidikan, sekolah, perkantoran, dan tempat 

perkuliahan. 

Seperti pada  SMK Telenika Palembang Permasalahan ini muncul 

karena tidak adanya manajemen penggunaan bandwidth dan radius server 

sehingga menyebabkan lemahnya keamanan jaringan dan lambatnya akses 

internet, sehingga Penulis memberikan solusi  penerapan bandwidth dan 

radius server untuk memastikan keamanan dan performa pada jaringan 

tersebut dapat berjalan dengan baik. 
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Manajemen Bandwidth ini bertujuan agar pengguna tidak dapat 

mengakses jaringan internet secara berlebihan, hak akses internet akan 

dibagi rata dengan jumlah pengguna yang berada dalam satu jaringan 

ataudengan kata lain setiap pengguna akan di beri batas akses yang sama 

sehingga tidak akan mengganggu penggunaan internet antara satu 

pengguna dengan pengguna yang lainya.  

Menurut Niskarto Zendrato (2016) dalam penelitianya yang 

berjudul “Analisis Pemanfaatan Bandwidth pada Off-Time Kantor 

Menggunakan Mikrotik Dan Radius Server”, bahwa Radius Server  

(Remote Access Dial-In User Service) sebuah model akses jaringan  yang   

memisahkan   tiga   macam   fungsi  kontrol yaitu  Autentikasi 

(Authentication): yaitu proses pengesahan identitas  pengguna     (end   

user)   untuk   mengakses jaringan. Autorisasi (Authorization); merupakan 

proses pengecekan wewenang pengguna, mana saja hak-hak akses yang 

diperbolehkan dan mana yang tidak. Pencatatan (Accounting); merupakan 

proses pengumpulan data informasi seputar berapa lama user melakukan 

koneksi telah dilalui selama pemakaian. 

Dari uraian diatas penulis menyimpulkan dengan adanya 

manajemen bandwidth dan radius server  diharpakan dapat mempermudah 

guru dan siswa dalam mengakses internet. sehingga penulis berkesimpulan 

mengambil judul “Implementasi Management Bandwidth dan Radius 

Server pada SMK Telenika Palembang” 
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1.2. Ruang Lingkup 

Agar pembahasan dalam penelitian tidak menyimpang dari 

permasalahan yang ada, maka ruang lingkup penelitian dibatasi pada : 

1. Perancangan ini dilakukan untuk mengatur Manajemen 

Bandwidth dan Radius Server.  

2. Agar terciptanya jaringan internet yang stabil dan optimal dengan 

menggunakan  mikrotik RB941 pada SMK Telenika Palembang. 

1.3. Tujuan dan Manfaat PKL 

1.3.1. Tujuan 

Tujuan dari penyusunan laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini 

adalah untuk menerapkan manajemen bandwidth dan radius server  untuk 

membatasi akses internet yang digunakan secara berlebihan. 

1.3.2. Manfaat 

Manfaat yang ingin dicapai dalam penulisan laporan Praktik Kerja 

Lapangan ini adalah sebagai berikut : 

1.3.2.1. Manfaat Bagi Mahasiswa  

Manfaat bagi penulis dapat menambah ilmu pengetahuan dan 

pengalaman kerja terutama di bidang IT, meningkatkan kedisiplinan dalam 

lingkungan kerja, serta menerapan ilmu yang telah didapatkan selama 

perkuliahan. 
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1.3.2.2. Manfaat Bagi SMK Telenika 

Manfaat bagi SMK Telenika Palembang adalah dengan adanya 

Manajemen Bandwidth dan Radius Server sehingga guru dan siswa 

mendapatkan hak akses internet sesuai dengan kebutuhan. 

1.3.2.3. Manfaat Bagi Akademik 

Manfaat bagi Akademik dapat menjadi bahan perbandingan atau 

referensi dalam penelitian untuk pihak-pihak yang berkepentingan di masa 

yang akan datang. 

1.4. Tempat Dan Waktu Pelaksanaan PKL 

1.4.1. Tempat PKL 

Tempat Praktik Kerja Lapangan di lakukan pada SMK Telenika 

Palembang yang beralamat di Jalan R Sukamto Lr.Masjid (Depan PTC) 8 

Ilir kota Palembang, Sumatera Selatan 30164. 

1.4.2. Waktu Pelaksanaan PKL 

Waktu pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan pada SMK Telenika 

Palembang di mulai dari tanggal 21 Februari 2020 sampai dengan 21 

Maret 2020. 

1.5. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penyusunan laporan ini, penulis menggunakan sebagai berikut : 

1.5.1. Wawancara  

Menurut Tersiana (2018: 12), wawancara merupakan suatu cara 

pengumpulan data penellitian dengan cara tanya jawab secara langsung, 
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tetapi sukses tidaknya pelakasanaan wawancara bergantung sekali pada 

proses interaksi yang terjadi. 

Penulis melakukan wawancara langsung kepada Bapak Ir.Wahyu 

kencana putra. Dalam melakukan Tanya jawab dengan narasumber 

Penulis bertanya tentang sejarah sekolah serta keadaan infrastruktur 

jaringan yang digunakan. 

1.5.2. Pengamatan (Observasi) 

Menurut Tersiana (2018:171) mendefinisikan observasi yaitu 

proses pengamatan menyeluruh dan mencermati perilaku pada suatu 

kondisi tertentu.  

Penulis mengumpulkan data dengan cara melakukan pengamatan 

langsung pada SMK Telenika Palembang. Adapun data yang didapat oleh 

penulis diantaranya topologi yang digunakan, perangkat internet yang 

digunakan, dan spesifikasi komputer yang digunakan 

1.5.3.  Studi Pustaka 

Menurut Sugiyono (2016:291), kajian teoritis dan referensi lain 

yang berkaitan dengan nilai, budaya dan norma yang berkembang pada 

situasi sosial yang diteliti. Data yang di dapat melalui studi pustaka yang 

di lakukan di perpustakaan dan jurnal yaitu penulis mendapatkan referensi 

judul, mendapat buku referensi yang berhubungan dengan manajemen 

bandwidth dan radius server penulis mendapatkan jurnal dari internet 

yang berhubungan dengan manajemen bandwidth dan radius server. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Landasan Teori 

Teori-teori yang mendukung dalam menyusun laporan Praktek 

Kerja Lapangan (PKL) merupakan kumpulan dari konsep, definisi dan 

proposisi yang sistematis, yang digunakan untuk menjelaskan dan 

memprediksi fenomena atau fakta yang ditemukan saat PKL. 

2.1.1.  Pengertian Jaringan Komputer 

Menurut Widodo, Yana dan Agung (2018:20), Jaringan komputer 

adalah sekelompok komputer otonom yang saling berhubungan satu sama 

lainnnya menggunakan protokol komunikasi melalui media komunikasi 

sehingga dapat saling berbagi informasi, aplikasi, dan perangkat keras 

secara bersamasama. 

Jaringan komputer yang menghubungkan komputer-komputer pada 

lokasi berbeda dapat di manfaatkan untuk mengirim surat elektronik (e-

mail), mengirim file data (upload), dan mengambil file data dari tempat 

lain (download), serta berbagai kegiatan akses informasi pada lokasi yang 

terpisah. 

2.1.2. Topologi Jaringan 

Menurut Wulandari (2016:165), Topologi jaringan adalah susunan 

atau pemetaan interkoneksi antara node, dari suatu jaringan, baik secara 

fisik (riil) dan logis (virtual). Topologi ini menggambarkan metode yang  
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digunakan untuk melakukan pengabelan secara fisik dari suatu 

jaringan, dapat dilihat pada gambar 2.1 sebagai berikut : 

 
Sumber : Wulandari (2016:165) 

Gambar : 2.1. Node Topologi Jaringan 

2.1.2.1.Topologi Bus 

Menurut Wulandari (2016:165), Topologi bus merupakan topologi 

yang banyak dipergunakan pada masa penggunaan kabel coaxial 

menjamur. Karakteristik topologi ini yaitu satu kabel yang kedua ujungnya 

ditutup dimana sepanjang kabel terdapat node-node, paling prevevalent 

karena sederhana dalam instalasi, signal melewati kabel 2 arah dan 

mungkin terjadi collision. dapat dilihat pada gamhbar 2.2 sebagai berikut : 
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Sumber: Wulandari (2016:165) 
 

Gambar 2.2. Topologi Bus 

2.1.2.2.Topologi Ring  

Menurut Wulandari (2016:165), Topologi ring adalah topologi 

yang informasi dan data serta traffic disalurkan sedemikian rupa. 9 

Umumnya fasilitas ini memanfaatkan fiber optic sebagai sarananya. 

Karakteristik topologi ini yaitu lingkaran tertutup yang berisi node-node, 

sederhana dalam layout, signal mengalir dalam satu arah sehingga 

menghindarkan terjadinya collision dapat dilihat pada gambar 2.3 sebagai 

berikut. 

Client

Client

Client

Client

 
Sumber: Wulandari (2016:165) 

Gambar 2.3. Topologi Ring 
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2.1.2.3.Topologi Bintang atau Star 

Menurut Wulandari (2016:165), Topologi star merupakan topologi 

yang banyak digunakan diberbagai tempat, karena kemudahan untuk 

menambah, mengurangi, atau mendeteksi kerusakan jaringan yang ada, 

Karakteristik topologi ini yaitu setiap node berkomunikasi langsung 

dengan central node, traffic data mengalir dari node ke central node dan 

kembali lagi, mudah dikembangkan karena setiap node hanya memiliki 

kabel yang langsung terhubung ke central node, keunggulan jika satu 

kabel node terputus maka yang lainnya tidak akan terganggu dapat dilihat 

pada gambar 2.4 sebagai berikut : 

Client

ClientClient

Client Client

Client Server

Client
 

Sumber: Wulandari (2016:165) 

Gambar 2.4. Topologi Star 

2.1.2.4.Topologi Mesh 

Menurut Muzawi (2018:85), topologi jalan atau Topologi mesh 

adalah suatu bentuk hubungan antar perangkat dimana setiap perangkat 

terhubung secara langsung ke perangkat lainnya yang ada di dalam 

jaringan. Akibatnya, dalam topologi mesh setiap perangkat dapat 
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berkomunikasi langsung dengan perangkat yang dituju. Topologi mesh 

dapat dilihat pada gambar 2.4 sebagai berikut : 

 
Sumber  : Muzawi (2018:85) 

Gambar : 2.4. Topologi Mesh 

2.1.2.5.Topologi Pohon atau Tree 

Menurut Wulandari (2016:165), Topologi tree merupakan topologi 

jaringan dimana topologi ini merupakan gabungan atau kombinasi dari 

ketiga topologi yang ada yaitu topologi star, topologi ring, dan, topologi 

bus. Contoh topologi Tree dapat dilihat pada gambar 2.5 sebagai berikut : 

 
                     Sumber: Wulandari (2016:165 

Gambar 2.5. Topologi Pohon atau Tree 
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2.1.3. Hardware Jaringan  

Ada beberapa hardware atau perangkat yang digunakan saat 

memasang jaringan komputer yaitu sebagai berikut : 

2.1.3.1.Switch 

Menurut Muzawi (2018:82), hub atau switch adalah perangkat 

untuk menyatukan kabel-kabel jaringan dari tiap workstation, server, atau 

perangkat lainnya. Hub biasa dipakai pada topologi star. Hub dan switch 

umumnya mempunyai port RJ-45 sebagai port tempat menghubungkan 

komputer. Perbedaannya, switch merupakan konsentrator yang memiliki 

kemampuan manajemen traffic data lebih baik dibandingkan hub, Hub dan 

switch dapat dilihat pada gambar 2.6 : 

 
Sumber: Wulandari (2016:165 

Gambar 2.6. Hub Dan Switch 

2.1.3.2.Router 

Menurut Muzawi (2018:82), router merupakan perangkat yang 

dikhususkan untuk menangani koneksi antara dua atau lebih jaringan yang 

terhubung melalui packet switching.Router bekerja dengan melihat alamat 
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asal dan alamat tujuan dari paket yang melewatinya dan memutuskan 

Router dapat dilihat pada gambar 2.7 : 

 
Sumber: Muzawi (2018:82 

Gambar 2.7. Router 

2.1.3.3.Kabel UTP (Unshielded Twisted Pair) 

Menurut Muzawi (2018:80), kabel mempunyai kemampuan dan 

spesifikasi yang berbeda. Jenis kabel yang menjadi standar dalam 

penggunaan untuk komunikasi data dalam jaringan komputer adalah kabel 

Twisted Pair. Ethernet juga dapat menggunakan jenis kabel UTP 

(Unshielded Twisted Pair). Kabel UTP yang umum dipakai adalah kabel 

yang terdiri dari 4 pasang kabel. Kabel UTP dapat dilihat pada gambar 2.8 

: 
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   Sumber: Muzawi (2018:81) 

Gambar 2.8. Kabel UTP  

2.1.4. Terminologi Jaringan 

2.1.4.1.LAN (Local Area Network) 

Menurut Widodo, Yana dan Agung (2018:20), Local Area 

Network (LAN) digunakan untuk menghubungkan komputer–komputer 

pribadi dan workstation dalam suatu perusahaan yang menggunakan 

peralatan secara bersama-sama dan saling bertukar informasi dapat dilihat 

pada gambar 2.9 : 

 
Sumber : Chelara dan Hemanto (2018:20) 

Gambar : 2.9. Jaringan LAN 
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2.1.4.2.MAN (Metropolitan Area Network) 

Menurut Widodo, Yana dan Agung (2018:20), Merupakan versi 

LAN yang mempunyai ukuran lebih besar. MAN merupakan alternatif 

pembuatan jaringan computer antar kantor dalam suatu kota. Jangkauan 12 

MAN antara 10 sampai dengan 50 kilometer. Contoh jaringan MAN 

terlihat pada gambar 2.10 : 

 
          Sumber : Widodo, Yana dan Agung (2018:20) 

Gambar : 2.10. Jaringan MAN 

2.1.4.3. WAN (Wide Area Network) 

Menurut Widodo, Yana dan Agung (2018:21), Wide Area 

Network adalah jaringan yang memiliki jarak sangat jauh, karena 

radiusnya mencakup sebuah Negara atau bahkan benua. WAN 

terhubung melalui saluran telekomunikasi dan berinteraksi dengan 

jaringan lain menggunakan media yang disebut router dapat dilihat 

pada gambar 2.11. sebagai berikut : 
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Sumber : Widodo, Yana dan Agung (2018:20) 

Gambar : 2.11. Jaringan WAN 

. 
2.1.5. Kelas IP Address  

Menurut Zunaidi, Andika, dan Saniman (2016:120-121), IP 

address adalah alamat yang digunakan oleh setiap komputer/host untuk 

identifikasi komputer dalam jaringan yang berbentuk bilangan biner yang 

panjangnya 32 bit dan dibagi menjadi 4 segmen, sehingga setiap segmen 

terdiri dari 8 bit. Akan tetapi bagi user komputer IP Address ditampilkan 

dalam bentuk bilangan desimal.  

Dengan kata lain, tanpa IP address komputer tidak akan dapat 

saling berkomunikasi dengan komputer lain dalam sebuah jaringan. IP 

Address terbagi menjad beberapa kelas, kelas tersebut meliputi : 

2.1.5.1.Kelas A 

Menurut Rouf dan Dliyaur Muhammad (2017:18), IP dalam kelas 

ini terdiri dari 8 bit untuk network ID dan sisanya 24 bit digunakan untuk 

host ID, sehinga IP address dalam kelas A dapat digunakan untuk 



 

16 

 

 

 

jaringan dengan jumlah host yang banyak. Pada bit pertama diberikan 

angka 0 sampai dengan 127. 

2.1.5.2.Kelas B 

Menurut Rouf dan Dliyaur Muhammad (2017:18), IP kelas B 

terdiri dari 16 bit untuk network ID dan sisanya 16 bit digunakan untuk 

host ID, sehingga IP address kelas B digunakan untuk jaringan dengan 

jumlah Host tidak terlalu besar. Pada 2 bit pertama, diberikan 10. 

2.1.5.3.Kelas C 

Menurut Rouf dan Dliyaur Muhammad (2017:19), IP kelas C 

terdiri dari 24 bit untuk network ID dan sisanya 8 bit digunakan untuk host 

ID, sehingga IP address kelas C digunakan untuk jaringan berukuran kecil. 

Kelas C biasanya digunakan untuk jaringan LAN. Pada 3 bit pertama, 

diberikan diberikan angka 110. 

2.1.6. Manajemen Bandwidth 

Menurut Rouf dan Dliyaur Muhammad (2017:15), bandwidth 

merupakan kapasitas atau daya tampung kabel ethernet agar dapat dilewati 

trafik paket data dalam jumlah tertentu. Bandwidth juga biasa berarti 

jumlah konsumsi paket data per satuan waktu dinyatakan dengan satuan 

bit per second (bps) manajemen bandwith juga digunakan untuk 

memastikan bandwidth yang memadai untuk memenuhi kebutuhan trafik 

data dan informasi serta mencegah persaingan antara aplikasi. Manajemen 

bandwidth menjadi hal mutlak bagi jaringan multi layanan, semakin 

banyak aplikasi yang dapat dilayani oleh suatu jaringan akan berpengaruh 
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pada penggunaan link dalam jaringan tersebut. Link-link yang ada harus 

mampu menangani kebutuhan user akan aplikasi tesebut bahkan dalam 

keadaan kongesti sekalipun. 

2.1.7. Mikrotik 

Menurut Ontoseno, Haqqi dan Hatta (2017:127), Mikrotik adalah 

sistem operasi komputer dan perangkat lunak komputer yang digunakan 

untuk menjadikan komputer biasa menjadi router, mikrotik dibedakan 

menjadi dua yaitu Mikrotik RouterOS dan Mikrotik Router Board, untuk 

Mikrotik Router Board tidak memerlukan komputer dalam 

menjalankannya cukup menggunakan board yang sudah include dengan 

Mikrotik RouterOS dilihat pada gambar 2.12 dan 2.13 di bawah ini : 

 
Sumber : Ontoseno, Haqqi dan Hatta (2017:127) 

Gambar : 2.12. Mikrotik RouterOS 
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Sumber : Ontoseno, Haqqi dan Hatta (2017:127) 

Gambar : 2.13. Mikrotik RouterBoard 

2.1.7.1.Queue tree  

Menurut Rouf dan Dliyaur Muhammad (2017:15), pelimitan yang 

sangat rumit karena pelimitan ini berdasarkan protokol,ports:, IP address, 

bahkan kita harus mengaktifkan  

fitur Mangle pada Firewall. Jika ingin menggunakan queue tree. 

Queue Tree berfungsi untuk melimit bandwidth pada mikrotik yang 

mempunyai dua koneksi internet. 

2.1.7.2.Simple queue 

Menurut Rouf dan Dliyaur Muhammad (2017:16), Simple queue 

adalah cara pelimitan dengan menggunakan pelimitan sederhana 

berdasarkan data rate. Simple queues juga merupakan cara termudah untuk 

melakukan manajemen bandwidth yang diterapkan pada jaringan skala 

kecil sampai menengah untuk mengatur pemakaian bandwidth upload dan 

download tiap user. 
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2.2. Gambaran Umum SMK TELENIKA Palembang 

2.2.1.  Sejarah SMK TELENIKA 

SMK Telenika Palembang, Pada tahun 1998 bernaung di bawah 

yayasan Muhammad Iqbal Palembang yang dilahirkan oleh Bapak H. 

Joesril Disin, SH berdsarkan akte notaris Robert Tjahjaindra,SH Nomor : 

160 Tahun 1998 Pada Tanggal 27 April 1998. Berdasarkan surat 

Keputusan Mentri Pendidikan Izin Tetap Kepada Yayasan Muhammad 

Iqbal Palembang untuk Membuka SMK Telenika Palembang. Pada Tahun 

2019 Yayasan Muhammad Iqbal berubah menjadi Yayayan Telenika 

Berkarya yang didirikan oleh  Ir.Andri Iman Patria selaku anak  dari 

H.Joesril Disin,SH berdasarkan Akte Notaris Minaldi L.Sjamsuddin,SH 

Nomor 30 tanggal 22 maret 2019. Berdasarkan S.K Mentri Kehakiman 

dan Ham RI Tgl.4 Juni 2003 Nomor : C-455 HT. 03,-01-TH.2003. 

Kemudian pada tahun 2008, SMK Telenika Palembang sudah 

Terakreditasi “B” Oleh Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah 

Dengan SK Akreditasi No.MK 003934 Tanggal 27 november 2008. 

Sistem pendidikan mengacu pada pendidikan sistem Ganda, 

Dimana selain menempuh kegiatan belajar mengajar disekolah, Siswa 

diberikan kesempatan untuk mengaplikasikan ilmunya Di Dunia 

Industri/Usaha dalam Program Praktek Kerja Industri (Prakerin). Siswa 

juga dibekali kemampuan dasar Komputer, Sehingga lulusan dapat 

bersaing di dunia kerja atau membuka usaha baru. 

 



 

20 

 

 

 

2.2.2.Visi Dan Misi 

1. Visi  

“Menghasilkan lulusan yang memiliki Keunggulan mutu,  memiliki 

etos kerja yang tinggi dan siap kerja, produkif dan mandiri, mampu 

menghubungkan dirinya secara berkelanjutan, berorientasi masa depan, dan 

mampu bersaing di dunia usaha/industri serta dalam IPTEK dan IMTAQ. 

2. Misi  

1. Mewujudkan lingkungan sekolah bernuansa religius, bersih, rapi, 

sejuk, indah, dan harmonis. 

2. Mewujudkan warga sekolah yang memiliki kemampuan belajar dan 

terlatih serta berdisplin tinggi. 

3. Mewujudkan siswa yang berilmu pengetahuan, kreatif, terampil, 

mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab, serta memiliki 

keterampilan dan kecakapan emosional dalam bekerja. 

4. Memperluas jaringan kerjasama (kemitraan) dengan semua pihak, 

baik pemerintahan, swasta, perguruan tinggi, didunia usaha/industri, 

lembaga lain, dan masyarakat dalam pengembangan SMK Telenika 

Palembang 

2.2.3.Struktur Organisasi SMK TELENIKA Palembang 

Berikut Gambar Struktur SMK Telenika Palembang Dapat dilihat pada 

gambar 2.14. 

 

 



 

21 

 

 

 

 

Sumber : Diolah sendiri 

Gambar : 2.14. Struktur Smk Telenika Palembang 



 

22 

 

 

 

2.2.3.1.Uraian Tugas dan Wewenang 

Adapun uraian tugas dan wewenang pada SMK TELENIKA 

Palembang adalah sebagai berikut: 

1. Kepala sekolah 

Tugas dan wewenang Kepala Sekolah adalah : 

1. Menyusun perencanaan 

2. Mengorganisir kegiatan 

3. Mengarahkan kegiatan 

4. Mengkoordinir kegiatan 

5. Melaksanakan pengawasan 

6. Melakukan evaluasi setiap kegiatan 

7. Menentukan kebijaksanaan 

8. Mengadakan rapat 

9. Mengambil keputusan 

10. Mengatur proses belajar mengajar 

11. Mengatur administrasi : 

 Kantor  

 Siswa 

 Pegawai 

 Perlengkapan 

 Keuangan 

 

2. Wakil Kepala Sekolah Urusan Kurikulum 

Tugas dan wewenang Wakil Kepala Sekolah Urusan    Kurikulum adalah : 

1. Menyusun program pengajaran 
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2. Menyusun pembagian tugas guru 

3. Menyusun jadwal pelajaran 

4. Menyusun jadwal evaluasi belajar 

5. Menyusun pelaksanaan Uian Sekolah/Ujian Nasional 

6. Menerapkan kriteria persyaratan naik  kelas/tidak naik kelas.  

7. Menerapkan jadwal penerimaan buku laporan pendidikan (raport) 

dan penerimaan STTB 

8. Mengkoordinasikan dan mengarahkan penyusunan satuan pelajaran 

9. Menyediakan buku kemajuan kelas 

10. Menyusun laporan pelaksanaan pelajaran 

11. Menyusun rencana kebutuhan sarana dan prasarana/humas 

3. Wakil Kepala Sekolah Urusan Kesiswaan 

Tugas dan wewenang Wakil Kepala Sekolah Urusan Kesiswaan adalah : 

1. Menyusun program pembinaan kesiswaan/OSIS 

2. Melaksanakan bimbingan, pengarahan peengendalian kegiatan 

siswa/OSIS dalam menegakkan disiplin dan tata tertib sekolah 

3. Membina dan melaksanakan koordinasi 6K 

4. Memberikan pengarahan dalam pemilihan pengurus OSIS. 

5. Melakukan pembinaan pengurus OSIS dalam berorganisasi 

6. Menyusun program dan jadwal pembinaan siswa secara berkala 

7. Melaksanakan pemilihan calon siswa teladan dan calon siswa 

penerima beasiswa 
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8. Mengadakan pemilihan siswa untuk mewakili sekolah dalam 

kegiatan di luar sekolah 

9. Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan 

10. Mengatur mutasi siswa 

11. Mengatur dan menyelenggarakan hubungan sekolah dengan 

orangtua/wali siswa 

4. Wakil Kepala Sekolah Urusan Humas 

Tugas dan wewenang Wakil kepala sekolah urusan Humas adalah : 

1. Mengatur dan menyelenggarakan hubungan sekolah dengan orang 

tua/wali siswa. 

2. Mengatur dan menyelenggarakan hubungan sekolah dengan pihak 

yayasan. 

3. Mengatur dan menyelenggarakan hubungan sekolah Dinas 

Pendidikan Pemuda dan Olahraga. 

4. Mengatur dan menyelenggarakan hubungan kerjasama dengan 

pihak-pihak yang terkait dalam rangka pengembangan kerjasama 

sekolah dengan masyarakat. 

5. Membina hubungan sekolah dengan POMG/BP3. 

6. Menyusun laporan pelaksanaan yang berhubungan dan sarana 

prasarana dan hubungan dengan masyarakat. 

5. Wakil Kepala Sekolah Urusan Sarana Prasarana 

Tugas dan wewenang Wakil kepala sekolah urusan Sarana Prasarana  

adalah : 
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1. Mengajukan kebutuhan sarana prasarana pada saat tahun ajaran 

baru Mengajukan sarana dan prasarana kelengkapan kelas dan 

kantor. 

2. Menyusun rencana kebutuhan sarana dan prasarana. 

3. Mengadministrasikan pendayagunaan sarana prasarana 

4. Pengelolaan pembiayaan alat-alat pengajaran 

5. Menyusun laporan pelaksanaan urusan sarana dan prasarana secara 

berkala. 

6. Guru 

Guru bertanggung jawab kepada kepala sekolah dan mempunyai tugas 

melaksanakan proses belajar mengajar secara efektif dan efisien. Tugas dan 

tanggung jawab guru meliputi: 

1. Membuat program pengjaran kegiatan belajar cawu/tahun. 

2. Membuaat satuan pelajaran (persiapan mengajar). 

3. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 

4. Melaksanakan kegiatan penilaian belajar catur wulan/tahun. 

5. Mengisi daftar nilai siswa. 

6. Melaksanakan analisis hasil evaluasi belajar. 

7. Menyusun dan melaksanakan program perbaikan.  

8. Melaksanakan kegiatan bimbingan dalam kegiatan proses 

pembelajaran. 

9. Membuat alat pembelajaran. 

10. Membuat media pembelajaran. 
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7. Wali Kelas 

Wali kelas membantu kepala sekolah dalam kegiatan-kegiatan : 

1. Pengelolaan kelas 

2. Penyelenggaraan administrasi kelas: 

 Denah tempat duduk siswa 

 Papan absensi siswa 

 Daftar pelajaran kelas 

 Daftar piket kelas 

 Buku absensi kelas 

 Buku kegiatan pembelajaran 

 Tata tertib kelas 

3. Penyusunan/pembuatan statistik bulanan siswa 

4. Pengisisan daftar kumpulan nilai siswa/leger 

5. Pembuatan catatan khusus tentang siswa 

6. Pencatatan mutasi siswa 

7. Pengisian buku laporan pendidikan 

8. Pembagian buku laporan pendidikan. 

8. Tugas TU (Tata Usaha) 

Tugas dan wewenang Wakil kepala sekolah urusan Humas Sekolah adalah : 

1. Penanggung jawab Administrasi ketatausahaan 

2. Mengelola Administrasi Sekolah 

3. Pengurusan dan pelaksanaan administrasi / sarana prasarana sekolah 

4. Penyusunan Administrasi Kesiswaan 
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5. Penyusunan Administrasi Kurikulum 

6. Penyusunan Administrasi Kepegawaian 

7. Penyusunan Administrasi Humas 

8. Pembina staf 

9. Pembina Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) 

Tugas dan wewenang Pembina Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) 

adalah : 

1. Menyusun program kerja pengurus OSIS 

2. Mengarahkan dan membimbing pengurus OSIS.  

3. Menghadiri kegiatan rapat pengurus OSIS maupun perwakilan kelas. 

4. Membantu menangani siswa bermasalah bersama guru bimbingan 

dan konseling 

5. Mengevaluasi pelaksanaan program OSIS 

6. Memberikan laporan kepada sekolah secara periodik tentang 

pelaksanaan kegiatan OSIS 

7. Bertanggung jawab atas pelolaan, pembinaan dan pengembangan 

OSIS disekolah 

8. Memberikan saran dan nasehat pada pengurus OSIS dan perwakilan 

kelas. 

10. Bimbingan Konseling 

Tugas dan wewenang  Bimbingan Konseling adalah : 

1. Penyusunan program dan pelaksanaan bimbingan dan konseling. 
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2. Koordinasi dengan wali kelas dalam rangka mengatasi masalah-

masalah yang dihadapi oleh siswa tentang kesulitan belajar. 

3. Memberikan layanan dan bimbingan kepada siswa agar lebih 

berprestasi dalam kegiatan belajar. 

 

4. Memberikan saran dan pertimbangan kepada siswa dalam 

memperoleh gambaran tentang lanjutan pendidikan dan lapangan 

pekerjaan yang sesuai. 

5. Mengadakan penilaian pelaksanaan bimbingan dan konseling. 

6. Menyusun statistik hasil penilaian bimbingan dan konseling. 

7. Melaksanakan kegiatan evaluasi belajar. 

8. Memberikan masukan ketika siswa melakukan suatu kesalahan. 

11. Koordinator Perpustakaan 

Tugas dan wewenang  Kordinator perputakaan adalah : 

1. Membuat program pengelolaan perpustakaan. 

2. Merencanakan pengadaan buku / bahan pustaka. 

3. Selalu menjaga kebersihan dan kenyamanan ruang perpustakaan. 

4. Membuat perencanaan pengembangan perpustakaan. 

5. Pemeliharaan dan perbaikan buku-buku. 

6. Menginvestasi dan mengadministrasikan buku-buku.  

7. Melakukan layaan bagi siswa, guru, dan tenaga kependidikan. 

8. Meniymapan buku-buku perpustakaan secara rapi.  

9. Meyusun tata tertib perpustakaan. 

10. Memberikan motivasi khususnya kepada siswa dalam membaca. 
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2.2.4. Uraian Kegiatan 

Selama melaksanakan kegiatan praktik kerja lapangan (PKL) pada 

SMK TELENIKA Palembang penulis di tempatkan di ruangan 

laboratorium komputer. Penulis melakukan kegiantan observasi di 

lingkungan sekolah dan melakukan wawancara kepada guru yang berada 

pada laboratorium komputer. Pada ruangan laboratorium komputer 

tersebut, penulis melaksanakan kegiatan yaitu membersihkan laboratorium 

komputer, membantu guru melakukan perakitan Personal Computer (PC), 

membuat manajemen bandwidth dan radius server di jaringan sekolah. 
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BAB III 

PEMBAHASAN 

 
3.1. Hasil Pengamatan 

Setelah melakukan pengamatan dalam praktik kerja lapangan di 

SMK TELENIKA Palembang selama 1 (satu) bulan dapat disimpulkan 

bahwa dalam penerapan jaringan internet hendaknya disertai dengan 

adanya manajemen bandwidth 

 baik seperti memberikan batasan kecepatan akses, agar 

penggunaan internet menjadi optimal, Serta Penambahan radius server 

bertujuan agar keamanan pengguna jaringan internet tersebut tetap terjaga. 

Dengan adanya manajemen bandwidth  dan radius server sehingga guru 

dan murid bisa sama-sama mengakses internet yang berada dalam satu 

ruang lingkup atau dengan kata lain setiap pengguna akan diberi batas 

akses internet dengan kebutuhan pengguna yang berbeda sehingga tidak 

akan mengganggu penggunaan internet antara satu pengguna dengan 

pengguna yang lainya.  

Jaringan internet ini digunakan untuk mencari materi yang di 

lakukan oleh guru, menyebarkan berita melalui website sekolah oleh pihak 

sekolah, melihat berita melalui website oleh murid, serta memudahkan 

murid untuk mencari materi yang sedang mereka pelajari 

Pada kegiatan Praktik Kerja Lapangan Pada SMK TELENIKA 

palembang penulis di tempatkan di ruangan laboratorium jaringan 
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komputer. Penulis melakukan observasi di lingkungan Sekolah dan 

melakukan wawancara kepada Wakil Kepala Sekolah. Bapak Ir.Wahyu 

kencana putra. Pada ruangan laboratorium jaringan komputer penulis 

melaksanakan kegiatan yaitu membantu guru laboratorium jaringan 

komputer dalam melakukan pembenahan jaringan pada sekolah SMK 

Telenika Palembang. 

3.1.1. Topologi Jaringan  

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan oleh penulis dalam 

Praktik Kerja Lapangan, dapat diketahui topologi yang digunakan pada 

Sekolah SMK Telenika Palembang seperti gambar 3.1. 

 
Sumber : Diolah Sendiri 

Gambar: 3.1. Topologi Jaringan Smk Telenika Palembang 
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Berdasarkan gambar 3.1. topologi jaringan internet yang di 

terapkan Pada smk telenika palembang menggunakan Access Point 

Huawei HG8245H yang memberikan akses internet pada Sekolah SMK 

TELENIKA Palembang. Guru lab menggunkan pc untuk memberikan 

materi kepada siswa pada saat pelajaran lab, kemudian guru memberikan 

materi menggunakan laptop pada saat pelajaran biasa dikelas, sedangkan 

siswa menggunakan smartphone untuk mengakses internet yang telah 

terkoneksi wifi untuk mencari materi, dan penginputan kegiatan pada 

website Smk Telenika Palembang oleh Admin. 

3.1.2. Teknologi Jaringan 

Peralatan teknologi jaringan di SMK TELENIKA 

Palembang.sebagai berikut : 

3.1.2.1.Access Point 

 Access Point yang digunakan pada SMK Telenika Palembang 

adalah Access Point Huawei HG8245H seperti gambar 3.2.   
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Sumber : Smk Telenika Palembang 

Gambar : 3.2. Access Point Huawei HG8245H 

 

3.1.2.2.Mikrotik 

Mikrotik yang digunakan pada Smk Telenika Palembang adalah  

mikrotik RB941-2nD seperti gambar 3.3. 

 
                     Sumber : Smk Telenika Palembang 

Gambar : 3.3. Mikrotik RB941-2nD. 
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3.2. Evaluasi dan Pembahasan 

3.2.1. Evaluasi 

 

Pada SMK TELENIKA Palembang terdapat masalah mengenai 

hak akses kecepatan pemakaian internet. Pemakaian internet dengan user 

yang cukup banyak mengakibatkan muatan akses internet yang cukup 

tinggi dan pemakaian antar user yang tidak seimbang, ada yang cepat dan 

ada yang lambat. Selain itu sering terjadi penyalahgunaan hak akses yang 

berlebihan dilakukan oleh guru ataupun siswa untuk mendownload, dan 

streaming video. Sehingga mengakibatkan gangguan kinerja guru dan 

pembelajaran murid-murid lainnya, pada saat yang mengunduh materi dari 

internet atau pada saat guru mengunggah file-file penting yang akan 

dikirimkan ke dinas. Maka dibutuhkannya sebuah manajemen bandwidth 

yang baik serta keamanan akses internet dengan radius server, agar 

pengguna tidak dapat mengakses internet secara berlebihan yang dapat 

mengganggu kegiatan pembelajaran dan aktifitas kerja guru saat proses 

penginputan data atau mengupload  file atau proses pencarian materi oleh 

siswa SMK TELENIKA Palembang. 

3.2.2. Pembahasan 

Pembahasan dari evaluasi diatas pada SMK Telenika Palembang 

adalah memberikan batasan kecepatan akses internet kepada pengguna, 

Batasan yang dimaksud dengan membagi bandwidth setiap pengguna 

secara merata agar koneksi internet dapat digunakan secara merata dan 

diterapkannya radius server untuk user dan password untuk login supaya 
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bisa mengkases internet oleh guru dan siswa. Dalam hal ini untuk 

melakukan manajemen bandwidth penulis menggunakan router mikrotik 

dengan memakai metode Simple Queue dan manajemen bandwidth 

melalui user profile serta pembuatan radius server menggunakan Mikrotik. 

 

3.2.2.1.Topologi jaringan yang diusulkan 

Topologi jaringan yang diusulkan oleh penulis yakni penambahan 

router mikrotik, yang bertujuan utuk membatasi kuota bandwidth, dimana 

router mikrotik ini dapat membagi bandwidth secara merata yang dapat 

membagi kecepatan koneksi internet kepada setiap user, seperti gambar 

3.4. Sebagai berikut : 

 
Sumber : Diolah Sendiri 

Gambar : 3.4. Topologi Yang Diusulkan. 
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Tidak adanya perubahan IP address pada access point Huawei 

HG8245H dan penambahan IP address pada router mikrotik  192.168.1.1 

untuk pembuatan manajemen bandwidth pada jaringan SMK TELENIKA 

Palembang. 

3.2.2.2.Teknologi jaringan yang ditambahkan 

Adapun yang perlu diperhatikan dalam merancang manajemen 

bandwidth agar dapat berjalan sesuai dengan yang diinginkan. manajemen 

bandwidth ini digunakan untuk membatasi kecepatan download dan 

upload koneksi internet untuk setiap pengguna yang terhubung pada 

jaringan mikrotik smk telenika.  

 

3.2.2.3.Mikrotik RB941-2nD 

Perancangan manajemen bandwidth yang dilakukan oleh penulis 

menggunakan hardware yaitu router mikrotik dan difungsikan sebagai 

manajemen bandwidth. Dapat dilihat mikrotik RB941-2nD pada gambar 

3.5 seperti pada dibawah ini : 
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Sumber : Smk Telenika Palembang 

Gambar : 3.5. Mikrotik RB941-2Nd 

 

Mikrotik yang dipakai oleh penulis untuk membuat manajemen 

bandwidth pada SMK TELENIKA Palembang adalah mikrotik RB941-

2nD. 

Spesifikasi mikrotik RB941-2nD dapat dilihat pada gambar 3.6 

dibawah ini :   
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Gambar: 3.6. Spesifikasi mikrotik RB941-2nD 

 
 

3.2.2.4.Konfigurasi Jaringan 

1. Winbox 

Dengan Winbox, melakukan konfigurasi dalam mode GUI agar 

tidak repot mengetikan perintah-perintah yang digunakan oleh mikrotik, 

cukup klik saja. Mengkoneksikan ke mikrotik perlu menggunakan winbox 

dibutuhkan IP Address atau MAC address, login dan password yang 

digunakan oleh winbox tersebut. 
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2. IP Address 

 IP address yang digunakan yaitu IP address static yang 

dikonfigurasi secara manual, agar bisa menerima dan mendapatkan IP dari 

mikrotik yang terhubung dari wifi client Acces Point . Dimana pada Ether1 

terhubung dari wifi client (ISP) ke mikrotik dengan menggunakan IP 

address static yaitu 192.168.1.102, ether 2  terhubung dari mikrotik ke 

Hub (1) dan ether 3 terhubung dari mikrotik ke access point Huawei 

HG8245H dengan IP address static yaitu 192.168.100.1. Untuk ether 4 

ether 5 dan ether 6 sebagai hub yang terhubung langsung dengan mikrotik. 

DHCP server yang digunakan untuk memberikan IP address 

kepada client yang tersambung dengan mikrotik. DHCP server tersebut 

sudah tersedia di mikrotik yang telah dibuat oleh guru. DHCP server yang 

dipakai adalah DHCP 1, dengan IP address pool agar client dapat 

terhubung dan mendapatkan IP address dari ether 3 pada mikrotik mulai 
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dari IP address 192.168.10.2 – 192.168.10.254. DHCP server yang dipakai 

dapat dilihat pada gambar 3.8 Sebagai Berikut : 

 
                  Sumber: Diolah sendiri 

 Gambar: 3.8. DHCP server. 
 

3. Firewall NAT 

Network Address Translation (NAT) berfungsi untuk melakukan 

pengubahan baik dari src-address maupun dst-address. Src-nat dan 

masquerade sendiri berfungsi untuk menyembunyikan IP lokal dan 

menggantikannya degan IP publik yang sudah terpasang pada router. 

 
Pembuatan NAT ini dapat dilakukan dengan mengklik menu IP, 

klik firewall, lalu pilih menu NAT klik +, dan terbuka jendela new NAT 

rule, pada tab General, pada kotak isian chain isi dengan srcnat untuk 

lalulintas data. Kemudian pada tab Action, pilih masquerade, karena 
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masquerade yang merupakan teknik penggantian otomatis IP address 

private menjadi IP address publik yang ada di router Mikrotik. 

 
                    Sumber: Diolah sendiri 

        Gambar 3.9. Firewall NAT 

 

4. Konfiigurasi Hotspot 

Hotspot adalah lokasi fisik dimana orang mendapatkan akses 

Internet, biasanya menggunakan teknologi Wi-Fi, melalui jaringan area 

lokal nirkabel Wireless Local Area Network (WLAN) menggunakan router 

yang terhubung ke penyedia layanan internet Internet Service Provider 

(ISP). Hotspot ini berfungsi untuk menjalankan jaringan internet pada 

perangkat lainnya.  
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         Sumber: Diolah sendiri 

Gambar: 3.10. Hotspot Interface 

 

Untuk membuat hotspot, dengan mengklik menu IP, pilih 

Hotspot, pada tab server, klik hotspot setup, kemudian keluar tab 

hotspot setup, pada kotak hotspot interface pilih ether 3 yang terhubung 

ke access point HUAWEI HG8245H lalu next seperti gambar 3.10. 

diatas. 

 
Setelah klik next, lalu tampil kotak isian local address of network, 

secara otomatis terisi IP address yang ada di ether 3 yaitu IP address 

192.168.10.1/24. 
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                      Sumber: Diolah sendiri 

         Gambar: 3.11. Local address of network 

 

IP address tersebut berfungsi untuk masuk ke menu login hotspot. 

Setelah mengisikan IP tersebut lalu centang masquerade network, lalu klik 

next. Setelah klik next, lalu tampil jendela baru yaitu jendela address pool 

of network.  

Address pool ini berfungsi untuk menentukan range IP address 

yang dapat digunakan pada DHCP Server maupun koneksi point-to-point 

(ptp) 

 
                     Sumber: Diolah sendiri 

       Gambar: 3.12. Address pool of network 
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Address pool mengelompokkan IP address untuk keperluan 

lanjutan, seperti pemberian IP address kepada client dengan IP address 

192.168.10.2 – 192.168.10.254 yang di dapatkan dari DHCP server pada 

mikrotik. SSL Certificate (Secured Socket Layer) digunakan untuk 

mengamankan transmisi data melalui situs web. 

 
  Sumber: Diolah sendiri 

           Gambar: 3.13. Select certificate 

 

Pada pembuatan hotspot ini, penulis tidak menggunakan SSL 

sertificate. 

Penulis memakai DNS server 192.168.10.1 untuk para users 

terhubung ke halaman login hotspot sekolah Smk Telenika Palembang. 

 
Sumber: Diolah sendiri 

  Gambar: 3.14. Setup DNS configuration 
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Pada kotak isian name of local hotspot user dan kotak isian 

password for the user, isikan admin untuk user admin,lalu next. 

 
               Sumber: Diolah sendiri 

Gambar: 3.15. Create local hotspot user 

 

Setelah pembuatan hotspot selesai, maka akan tampil seperti 

gambar 3.16 dibawah ini :  

 
Sumber: Diolah sendiri 

Gambar: 3.16. Hotspot selesai 
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Sumber: Diolah sendiri 

Gambar: 3.17. User guru1 

 

Penulis membuat users dengan langkah klik menu IP, pilih hotspot, 

kemudian klik tab users, lalu klik + , kemudian akan tampil jendela baru 

hotspot user, isikan nama dan password, kemudian pilih profile guru untuk 

user guru, dan pilih profile murid untuk user murid. Pada kotak profil, 

pilih guru untuk user guru yaitu mendapatkan batas akses kecepatan 

download sebesar 5 Mbps dan kecepatan upload sebesar 8 Mbps. Dan 

untuk user murid, pilih profil murid untuk user murid yaitu mendapatkan 

batas akses kecepatan download sebesar 256 Kbps dan kecepatan upload 

sebesar 512 Kbps. 

Setelah user telah dibuat, maka akan tampil seperti pada gambar 

3.18 dibawah ini : 
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Sumber : Diolah sendiri 

Gambar : 3.18.User selesai 

 

Setelah pembuatan hotspot selesai,Selanjutnya pembuatan Hotspot 

Server dapat dilihat pada gambar 3.19 dan 3.20 dibawah ini : 

 
     Sumber: Diolah sendiri 

Gambar: 3.19. New Hotspot Server Radius 
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Sumber: Diolah sendiri 

Gambar: 3.20. Radius Server 

 

 

3.2.2.5. Konfigurasi User Manager 

 

Setelah server hotspot sudah dibuat di mikrotik, maka selanjutnya 

penulis melakukan konfigurasi usermanager. Dimana usermanager 

berfungsi untuk mengatur atau membatasi limit transfer rate user, 

pembatasan quota user serta pengatur atau tempat mengelola user yang 

dapat terhubung ke hotspot yang sudah dibuat tadi. Pertama yang 

dilakukan adalah login ke halaman usermanager. Tampilan halaman login 

dapat dilihat pada gambar 3.21. 
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        Sumber: Diolah sendiri 

Gambar: 3.21. Halaman login user manager 
 

Setelah itu penulis membuat router pada user manager yang 

berfungsi untuk menambah daftar router hotspot pada user manager dapat 

dilihat pada gambar 3.22 sebagai berikut : 

 
Sumber: Diolah sendiri 

Gambar: 3.22. Halaman Router user manager 
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Setelah pembuatan limit pada user. Pengaturan limit ini berfungsi 

untuk membagi kebutuhan bandwidth sesuai dengan kebutuhan user 

masing – masing. Pengaturan limit dapat dilihat pada gambar 3.23 dan 

3.24 seperti dibawah ini : 

Sumber: Diolah sendiri 

Gambar: 3.23. Profile limitations Guru 

Sumber: Diolah sendiri 

Gambar: 3.24. Profile limitations Murid 
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Selanjutnya yaitu pembuatan profile pada user untuk mengetahui 

kapan user akan mulai melakukan akses internet dihitung aktifnya sejak 

pertama kali user melakukan login dapat dilihat pada gambar 3.25 dan 

3.26 seperti dibawah ini : 

Sumber: Diolah Sendiri 

 Gambar: 3.25 Halaman profile guru pada user manager 

Sumber: Diolah Sendiri 

    Gambar: 3.26. Halaman profile murid pada user manager 

Penulis membagi user berdasarkan bagian-bagian nya. Di tiap 

bagian memiliki kebutuhan bandwidth yang berbeda – beda sesuai dengan 

kebutuhanya masing-masing. 
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Selanjutnya pembuatan user hotspot pada user manager tujuannya 

yaitu agar setiap user dapat mengetahui username dan password dapat 

dilihat pada gambar 3.27 dan 3.28 sebagai berikut : 

Sumber: Diolah sendiri 

Gambar: 3.27. Halaman users hotspot Guru 

 

 

 
Sumber: Diolah sendiri 

Gambar: 3.28. Halaman users hotspot Murid 
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3.2.2.6.Hasil Pengujian Konfigurasi 

Pada pengujian penulis menggunakan laptop dan handphone, 

dan penulis juga melakukan speedtest dan melakukan pengujian pada 

bandwidth user yang telah mengakses internet untuk memastikan 

bahwasanya konfigurasi yang telah dilakukan diatas berhasil dan dapat 

dipakai oleh pihak sekolah SMK TELENIKA  Palembang. 

 
Agar pengguna dapat menggunakan koneksi internet, maka 

pengguna harus masuk ke menu login terlebih dahulu dengan memasukan 

IP address 192.168.10.1 pada address bar. 

 
Sumber : Diolah sendiri 

Gambar : 3.29. Tampilan login 

Setelah masuk ke menu login, masukan username guru1 dan 

masukan password yang telah dibuat. Setelah masuk hotspot user guru1, 

maka akan tampil status pada hotspot seperti seperti pada gambar 3.30 

dibawah ini : 
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                   Sumber : Diolah sendiri 

Gambar : 3.30. Login guru1 

 

 
                         Sumber : Diolah sendiri 

Gambar : 3.31. Bandwidth guru1 

 

Hasil pengujian yang didapatkan berupa kecepatan download dan 

upload untuk user guru1 seperti pada gambar 3.30 diatas. Bandwidth pada 
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guru1 yaitu mempunyai batas kecepatan download sebesar 4 Mbps dan 

upload sebesar 8 Mbps. Hasil pengujian manajemen bandwidth dapat 

dilihat pada tabel 3.1 Seperti dibawah ini : 

Tabel : 3.1. Hasil Manajemen Bandwidth 

 
 

Hasil 

User    

 Download  Upload 

    

Guru-1 4,55 Mbps  7,73 Mbps 

    

Murid-1 512 Kbps  256Kbps 

    

Murid-2 512 Kbps  256Kbps 

    

Murid-3 512 Kbps 256Kbps 

Murid-4 512 Kbps 256Kbps 

Murid-5 512 Kbps 256Kbps 

Murid-6 512 Kbps 256Kbps 

Murid-7 512 Kbps 256Kbps 

Murid-8 

 

512 Kbps 

 

256Kbps 

 

Murid-9 

 

512 Kbps 

 

256Kbps 

Murid-10 512 Kbps 256Kbps 

Sumber : Diolah sendiri 

 

Untuk user guru1 mendapatkan kecepatan download sebesar 

4,55 Mbps dan upload sebesar 7,73 Mbps. Untuk user murid rata-rata 
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mendapatkan kecepatan download sebesar 512 Kbps dan kecepatan 

upload sebesar 256 Kbps. 

Penulis menggunakan metode simple queue untuk guru 

mendownload sebesar 5 Mbps dan  upload sebesar 8 Mbps agar setiap guru 

dapat bekerja dengan lancar dapat dilihat pada gambar 3.32. dibawah ini : 

 
Sumber : Diolah sendiri 

Gambar : 3.32. Simple Queue guru1 

 

Dan penulis juga menggunakan Simple Queue untuk murid-1 sampai 

dengan murid-10 mendownload sebesar 256 Kbps dan upload sebesar 512 Kbps 

untuk murid-1 agar tidak menggunakan koneksi internet secara berlebihan dapat 

dilihat pada gambar 3.33dibawah ini untuk murid 1  : 
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Sumber : Diolah sendiri 

Gambar : 3.33. Simple Queue muird-1 

 

Dari hasil pembuatan manajemen bandwidth menggunakan metode 

Simple Queue dapat dilihat pada gambar 3.34 seperti dibawah ini : 

 
  Sumber : Diolah sendiri 

Gambar : 3.34. Queue list 

 

 

Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 

pembuatan manajemen bandwidth mikrotik RB941-2nD  yang dilakukan 

oleh penulis pada jaringan internet smk telenika Palembang yakni 
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menggunakan user profile  dalam membatasi kecepatan akses internet dan 

pembuatan user manager untuk mengetahui informasi pada saat pengguna 

melakukan akses internet dan tersimpan ke dalam database user manager 

serta penggunaan metode simple queue yang sederhana dan mudah 

dipahami. 

Untuk melakukan manajemen bandwidth penulis ditempatkan pada 

ruang laboratorium komputer SMK TELENIKA Palembang, penulis 

membuat manajemen bandwidth dan radius server agar guru dan murid 

dapat mengakses internet dengan maksimal dan menyeluruh sesuai dengan 

pembagian bandwidth yang telah dibuat dan sesuai dengan pembagaian 

yang telah dilakukan.  
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BAB IV 

 

PENUTUP 
2.3. Simpulan 

Berdasarkan hasil Praktik Kerja Lapangan yang telah dilakukan 

oleh penulis, dapat disimpulkan bahwa, penulis menambahkan mikrotik 

dan memberikan batasan akses internet kepada pengguna, batasan yang 

dimaksud adalah dengan memberikan bandwidth dan radius server untuk 

guru dan murid Smk Telenika Palembang. Penulis memberikan batas 

akses kecepatan download sebesar 8 Mbps dan upload sebesar 5 Mbps 

untuk guru. Dan untuk murid, penulis memberikan batas akses kecepatan 

download sebesar 269 Kbps dan upload sebesar 512 Kbps. Setelah 

melakukan pemberian bandwidth kepada guru dan murid, penulis 

melakukan uji coba terhadap manajemen bandwidth dan radius server 

yang telah dibuat maka, hasil pemberian tersebut berhasil dan berjalan 

sesuai yang diharapkan. Dalam hal ini untuk melakukan manajemen 

bandwidth dan radius server penulis menggunakan router mikrotik dengan 

memakai user manager untuk mengetahui informasi pada saat pengguna 

melakukan akses internet dan tersimpan ke dalam database user manager 

serta menggunakan user profiles sebagai pengaturan bandwidth tersebut 

agar dapat mengakses internet dengan lancar dalam melakukan proses 

belajar mengajar berbasis online yang dilakukan oleh guru, pencarian 

materi yang dilakukan oleh murid.  
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Dari hasil manajemen bandwidth dan radius server pada pada Smk 

Telenika Palembang, maka dapat ditarik kesimpulan : 

1. Setiap pengguna mendapatkan pembagian bandwidth sesuai dengan 

bandwidth yang telah ditetapkan oleh penulis dan telah diterapkan pada 

Smk Telenika Palembang. 

2. Penggunaan user manager memberikan laporan data yang valid terhadap 

akses internet baik administrator maupun pengguna. 

3. Keamanan data lebih optimal karena pada saat mengakses jaringan setiap 

user harus melakukan login agar dapat mengakses jaringan internet pada 

Smk Telenika Palembang. 

2.4. Saran 

Dari pengamatan yang penulis lakukan, penulis mempunyai beberapa 

saran, diantaranya : 

1. Perlu ditambahkan keamanan jaringan seperti penambahan SSL 

sertificate pada jaringan SMK Telenika Palembang. 

2. Perlu adanya update user manager secara berkala agar mendapatkan 

fitur yang lebih kompleks. 

3. Perlu adanya perawatan yang teratur terhadap perangkat jaringan dan 

perlu dilakukannya maintenance pada jaringan Sekolah SMK Telenika 

Palembang. 

4. Penambahan atau peningkatan kuota bandwidth dari sebelumnya 

10Mbps menjadi 20Mbps. 
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